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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung kulit manggis dalam pakan terhadap
pertumbuhan dan produksi karkas ayam broiler. Kulit manggis diketahui mengandung senyawa polifenol terutama
xanthone yang mampu menckan pengaruh stres oksidatif pada ternak, sehingga diharapkan akan mampu memperbaiki
performa pertumbuhan ternak, dan produksi karkas yang dihasilkan juga akan meningkat. Sembilan puluh ekor ayam
broiler jantan umur 7 hari dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan dengan level pemberian tepung kulit manggis yang
berbeda yaitu R-1 (0,00% atau kontrol), R-2 (0,50%), R-3 (1,00%), R-4 (1,50%), dan R-5 (2,00%) dari total konsumsi
pakan dengan 3 ulangan, dan tiap-tiap ulangan berisikan 6 ekor ayam broiler jantan. Parameter yvang diamati berupa
performa pertumbuhan (konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan rasio konversi pakan) dan produksi karkas
(berat karkas, berat potong, dan persentase karkas) ayam broiler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi
tepung kulit manggis tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan,
bobot potong, bobot karkas, dan persentase karkas ayam broiler. Pemberian tepung kulit manggis hingga level 2,00%
dalam pakan tidak mempengaruhi performa pertumbuhan dan produksi karkas ayam broiler.

(Kata kunci: Kulit manggis, Ayam broiler, Performa pertumbuhan, Produksi karkas)
ABSTRACT

Objective of this study was to identify the effect of dietary mangosteen pericarp meal supplementation on growth
and carcass production in broilers chicken. Pericarp of mangosteen contain polyphenol substance, especially xanthone,
that known to have potency to reduce adverse effects of oxidatives stress in animal, Utilization of this as feed additive
could produce better performance of broilers and increase the carcass production. Ninety 7 days old male broiler
chickens were randomly divided into 5 experimental groups of level mangosteen pericarps meal i.e. R-1 (0.00%), R-2
(0.50%), R-3 (1.00%), R-4 (1.50%) and R-5 (2.00%) in diets with three replications, each replication consit of six
broiler chicken. Variables measured were the growth performance (feed intake, weight gain and feed conversion ratio)
and carcass production (slaughter weight, carcass weight and carcass percentage) of broilers. Pericarp of mangosteen
did not affect feed intake, weight gain, feed conversion ratio, as well as slaughter weight, carcass weight and carcass
percentage on broilers. In conclusion, all the results indicated that the level of pericarp of mangosteen up to 2.00% in
the diets did not give better performance and carcass production of broilers.

(Keywords: Pericarp of mangosteen, Broiler chicken, Growth performance, Carcass production)

Pendahuluan

Seiring semakin meningkatnya permintaan
daging unggas dan kemajuan teknologi, perbaikan
potensi genetik ternak unggul semakin gencar
dilakukan. Namun hal ini memberikan dampak
yang cukup nyata dalam perubahan teknologi pakan
dan manajemen pemeliharaan dari waktu ke waktu.
Ayam cenderung lebih sensitif terhadap stres, nafsu
makan, kebutuhan pakan, dan lingkungan,

Peningkatan suhu lingkungan melebihi
kisaran zona suhu nyaman menyebabkan stres
oksidatif, sehingga menyebabkan terjadinya
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serangan radikal bebas pada membran sel. Radikal
ini menyebabkan gangguan metabolisme dan
gangguan sel berupa gangguan fungsi DNA dan
protein, sehingga menyebabkan mutasi atau
sitotoksik dan perubahan aktivitas enzim (Kinanti,
2011). Kondisi ini dapat menyebabkan gangguan
metabolisme di dalam tubuh dan mampu menckan
pertumbuhan ayam broiler. Kondisi heat stress pada
broiler umur 4 sampai 8 minggu yang dipelihara
pada kandang terbuka, memberikan pengaruh
terhadap penurunan konsumsi pakan, penurunan
laju pertumbuhan, dan berpengaruh terhadap
efisiensi pakan, kualitas karkas, dan imunitas ternak
(Al-Fataftah dan Abu-Dieyeh, 2007).
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Radikal bebas juga dapat menyebabkan
oksidasi Jipid termasuk oksidasi Jlow density
lipoprotein (LDL) kolesterol darah dan jaringan
(Monajjemi ef al, 2011), serta berpengaruh
terhadap terjadinya aterosklerosis. Aterosklerosis
merupakan keadaan di mana terdapat penimbunan
bahan-bahan yang mengandung kolesterol pada
dinding pembuluh darah yang menyebabkan

pembekuan sehingga berakibat penyumbatan
pembuluh darah (Rusmana ef al., 2008).
Melihat permasalahan tersebut, maka

diperlukan upaya untuk memperbaiki performa
pertumbuhan ayam broiler. Salah satu upaya untuk
mengatasi stres oksidatif dan radikal bebas akibat
cckaman panas pada ayam broiler adalah dengan
pemberian antioksidan. Antioksidan dibutuhkan
untuk memperbaiki fungsi enzim yang rusak akibat
radikal bebas selama aktivitas metabolisme normal.
Antioksidan mengkonversikan radikal bebas
menjadi senyawa vyang relatif stabil dan
menghentikan reaksi berantai dari radikal bebas
yang menyebabkan kerusakan (Zaboli et al., 2013).

Jenis antioksidan yang umum digunakan
yaitu antioksidan sintetik diantaranya butylated
hidroxyanisole (BHA) dan butylated hidroxytoluen
(BHT), namun penggunaannya dapat menimbulkan
dampak kerusakan hati dan karsinogenik jika
diberikan dalam jumlah tinggi (Ito ef al, 1985).
Kekhawatiran terhadap aspek keamanan pangan zat
antioksidan tersebut menyebabkan timbulnya
kesadaran konsumen untuk mencari alternatif
penggunaan antioksidan yang aman dan sehat untuk
dikonsumsi. Southgate (1997) mengemukakan
bahwa penggunaan antioksidan alami jauh lebih
efektif dibanding antioksidan sintetik seperti BHA
dan BHT.

Manggis (Garcinia  mangostana L.)
merupakan salah satu jenis tanaman obat (fitokimia)
yang telah banyak dikenal sebagai bahan
pengobatan tradisional di Indonesia. Osman dan
Milan (2006) menyatakan, buah manggis memiliki
berat rata-rata sekitar 55-75 g dan memiliki 2-3
buah biji. Chavanalikit et al (2012) juga
menambahkan, buah manggis terbagi menjadi
beberapa bagian yang terdiri dari 17% kulit luar,
48% kulit bagian dalam, 31% daging buah, dan 4%
tangkai buah.

Lapisan dalam kulit manggis yang berwarna
merah muda memiliki kandungan total fenol yang
paling tinggi dari bagian lainnya (Chavanalikit
et al., 2012). Polifenol tersecbut berupa senyawa
xanthone (SH-xanthen-9-ones) dan tannin (Zhou
et al. (2011). Gutteridge dan Halliwell (2000)
menambahkan, aktivitas antoksidan yang kuat
berkorelasi dengan total kandungan senyawa fenol
yang mampu mengikat senyawa radikal bebas
seperti O,', OH', atau radikal peroksidasi lipid LOO’
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dalam plasma. Acuna (2011) menyatakan bahwa
aktivitas antioksidan G. mangostana diketahui
sebesar IC5y 64,3 pg/ml, serta total fenol ekstrak
G. mangostana sebesar 263,3 GAE/ g BK.

Antioksidan menyumbangkan gugus
hidrogen dari kelompok hidroksil fenolik dan
memutuskan rantai radikal bebas dari oksidasi
membentuk produk akhir yang stabil, yang tidak
memulai atau menyebabkan oksidasi yang lebih
lanjut. Xanthone bertindak sebagai antioksidan
primer yang bereaksi dengan radikal bebas dengan
menyumbangkan ion hidrogen (Zarena dan Sankar,
2009). Selain sebagai antioksidan, kandungan
scnyawa bioaktif kulit manggis juga memiliki
banyak fungsi farmakologis lainnya, diantaranya
anti inflamasi, anti jamur, anti virus (Jinsart et al.,
1992), anti hyperlipidemic dan anti atherogenic
(Muruganandan ef al., 2005), serta anti mikrobia
(Priya ef al., 2010).

Mekanisme antioksidan dan anti bakteri dari
zat aditif yang terkandung dalam kulit manggis
diduga mampu memperbaiki struktur vili-vili usus
dalam proses penyerapan. Antibakteri tanaman
herbal mampu menekan pertumbuhan bakteri
patogen dalam usus (Velmurugan dan Citarasu,
2010). Kellems dan Church (2010) menambahkan,
stimulasi aditif pakan digunakan sebagai promotor
efisiensi performa, di mana aditif pakan membawa
perubahan dalam saluran pencernaan yang me-
nyebabkan peningkatan pertumbuhan dan efisiensi
pakan. Penggunaan ekstrak kulit manggis dengan
dosis 200 mgkg berat badan dilaporkan juga
mampu menurunkan kolesterol, LDL, dan
trigliserida serta menaikkan kadar HDL tikus
(Hikmah, 2011).

Mengingat potensi kulit manggis tersebut,
maka penclitian ini dilakukan untuk mengetahui
efek penggunaan tepung kulit manggis terhadap
performa pertumbuhan dan produksi karkas ayam
broiler.

Materi dan Metode

Materi

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September 2012 sampai Januwari 2013 di
Laboratorium  Biokimia  Nutrisi,  Fakultas
Peternakan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
Materi penelitian yang digunakan yaitu 90 ekor
ayam broiler jantan umur 7 hari, pakan susunan
sendiri (Tabel 1), perlengkapan kandang, dan
timbangan.

Metode

Preparasi tepung kulit manggis. Kulit
manggis {Garcinia mangostana L.) varietas
Wanayasa dipisahkan dari daging buah, dan
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dikeringkan dalam oven 50°C, kemudian dihaluskan
dengan mesin grinder (wiley mill) dengan ayakan
100 mash dan disimpan dalam tempat kedap udara.

Pengelompokan ayam, penyiapan pakan,
dan pemeliharaan ternak. Ayam broiler jantan
strain Lohmann umur 7 hari sebanyak 90 ekor
dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan level
kulit manggis, yaitu: R-1 (0,00%), R-2 (0,50%),
R-3 (1,00%), R-4 (1,50%) dan R-5 (2,00%) dari
total pakan. Masing-masing perlakuan terdiri atas 3
replikasi dan tiap-tiap replikasi terdiri dari 6 ekor
ayam.

Pakan dibuat berdasarkan formulasi ransum
yang dibuat iso energi dan iso protcin dengan ratio
ME:CP = 150:1, yaitu ME 3000 kcal’kg dan CP
20%. Komposisi pakan tiap perlakuan disajikan
pada Tabel 1. Pemberian pakan dan air minum
dilakukan secara ad libitum.

Ayam dipelihara selama 28 hari hingga umur
35  hari. Selama pemeliharaan dilakukan
pengamatan data performa meliputi konsumsi
pakan, pertambahan berat badan, dan konversi
pakan setiap minggu. Rasio konversi pakan atau
Jeed conversion ratio (FCR) menunjukkan jumlah
kg pakan yang dibutuhkan untuk menaikkan 1 kg
bobot badan ternak, schingga konversi pakan
diperoleh dari jumlah konsumsi pakan dibagi
dengan pertambahan bobot badan.
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Pada saat ayam berumur 35 hari, sebelum
pemotongan dilakukan penimbangan bobot badan
akhir untuk mengetahui bobot potong sampel.
Kemudian setelah pemotongan, dilakukan pe-
nimbangan bobot karkas. Persentase karkas diper-
oleh dari berat karkas dibagi berat potong, dikalikan
100% (Soeparno, 2009).

Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis dengan
analisis variansi acak lengkap pola searah.

Perbedaan rerata antar perlakuan dianalisis dengan
Duncan’s new Multiple Range Test (DMRT)
(Astuti, 2007). Semua perhitungan analisis statistik
dilakukan dengan bantuan soffware personal
komputer Statistical Product and Service Solution
(SPSS) versi 16.0.

Hasil dan Pembahasan

Performa pertumbuhan

Performa pertumbuhan ayam broiler diamati
pada 3 parameter utama, yaitu konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan, dan rasio konversi
pakan. Hasil pengamatan dan perhitungan data
statistik tersaji pada Tabel 2. Hasil analisis variansi
menunjukkan bahwa pemberian tepung kulit
manggis tidak mempengarvhi konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan, dan rasio konversi pakan

Tabel 1. Susunan ransum (feed formulation)

Bahan pakan (feed stuff) Susunan pakan basal (%) (formulation of basal diet (%s))
Jagung kuning (vellow corn) 60,00
Bekatul (rice bran) 4,50
Bungkil kedelai (soybean meal) 23,00
Tepung ikan (fish meal) 6,00
Minyak kelapa sawit (palm oil) 2,00
L-lysine HCI1 0,50
DL-methionine 0,20
CaCO, 1,30
NaCl 0,25
Premix merk ‘Top Mix’ 0,25
Aditif pakan (feed additive) * 2,00
Total 100,00
Kandungan nutrien (nutrient contents)
Metabolizable energy (ME) (kcal/kg) 2955,02
Protein kasar (%) (crude protein (%)) 20,03
Serat kasar (%) (crude fiber (%)) 2,54
Lemak kasar (%) (extract ether (%)) 6,47
Calcium (%) 0,99
Available phosphorus (%) 0,49
Methionine (%) 0,43
Lysine (%) 1,00

* Aditif pakan = tepung kulit manggis + filler, dengan level R-1, R-2, R-3, R-4, dan R-5 (feed additive =
mangosteen pericarp meal + filler, with R-1, R-2, R-3, R-4 and R-3 level of treatment).
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ayam broiler. Penggunaan Garcinia cambogja dan
Garcinia kola, yang dilaporkan mengandung
senyawa xanthone yang sama dengan xanthone
pada Garcinia mangostana L (Acuna, 2011}, dalam
pakan juga menunjukkan adanya pengaruh yang
tidak nyata terhadap konsumsi pakan, pertambahan
bobot badan, dan konversi pakan ayam broiler
(Adedeji et al., 2006; Sebola et al., 2011),

Adedeji et al. (2006) melaporkan bahwa
penggunaan Garcinia kola hingga level 2,50%
dalam pakan belurn mampu menunjukkan pengaruh
yang nyata terhadap konsumsi pakan ayam broiler,
tetapi berpengaruh nyata pada level pemberian
5,00% hingga 10,00% dalam pakan. Menurut Priya
et al. (2010) dan Chitchumroonchokchai ef al.
(2012), kemampuan dan bioavailabilitas xanthone
kulit manggis sebagai aditif pakan terbatas pada
dosis tertentu. Xanthone memiliki mekanisme
antioksidan yang mampu menekan stres oksidatif
ternak (Lannang ef al., 2006).

Rerata konsumsi pakan ayam Dbroiler
perlakuan tepung kulit manggis berkisar antara
2118,72 g sampai 2270,23 g. Hasil ini masih lebih
rendah dibandingkan dengan NRC (1994) yang
menyatakan bahwa konsumsi pakan rata-rata ayam
broiler jantan umur 35 hari yaitu 2576 g, serta
pernyataan Leeson dan Summers (2005) vyaitu
konsumsi ayam broiler umur 35 hari yaitu 3056 g
(jantan), dan 2838 g (betina). Konsumsi pakan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
pakan (level energi dan protein, warna, bau, ukuran
partikel pakan), asupan air minum, jenis ternak
(mekanisme fisiologis tubuh, umur, dan jenis
kelamin), lingkungan (temperatur, kelembaban),
manajemen kandang (kepadatan kandang), dan stres
(Forbes, 1986 cit. Morel et al., 2001; Scott, 2005;
Blair, 2008; Kellems dan Church, 2010).

Pertambahan bobot badan dengan perlakuan
suplementasi tepung kulit manggis dalam pakan
juga menunjukkan hasil yang tidak berbeda.
Perbedaan pertambahan berat badan yang tidak
nyata diduga dipengaruhi oleh jumlah konsumsi
pakan terutama energi dan protein yang juga hampir
sama, schingga pengaruh yang tidak nyata pada
konsumsi pakan berdampak juga pada pertambahan
berat badan. Trisna et al. (2008) menyatakan bahwa
konsumsi pakan memiliki korelasi dengan
pertambahan bobot badan. Soeparno (2009) juga
menambahkan, faktor yang berpengaruh terhadap
pertambahan bobot badan diantaranya jenis
kelamin, hormon, genotif, komposisi kimia, dan
konsumsi pakan.

Konversi pakan merupakan faktor penting
dalam pengukuran efisiensi pakan dalam suatu
industri peternakan (Leeson dan Summers, 2005)
dimana semakin rendah nilai konversi pakan berarti
semakin tinggi ecfisiensi pakan yang digunakan.
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Rasio konversi pakan ayam broiler pada perlakuan
tepung kulit manggis dalam pakan berkisar antara
1,66 hingga 1,73, namun nilai ini menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata antar perlakuan.
Pengaruh yang tidak nyata penggunaan suatu
senyawa sebagai sumber antioksidan dalam pakan
terhadap FCR ayam broiler juga dilaporkan dalam
beberapa penelitian terdahulu, diantaranya yaitu
penggunaan tepung daun Garcinia cambogja yang
mengandung senyawa xanthone dalam pakan ayam
broiler (Sebola et al., 2011).

Kondisi lingkungan pertumbuhan yang
normal diduga menjadi faktor diperolehnya hasil
yang tidak nyata pada konversi pakan ayam broiler
dengan perlakuan tepung kulit manggis dalam
pakan. Skinner-Neble dan Teeter (2003) dan Scott
(2005) menyatakan bahwa faktor yang mem-
pengaruhi konversi pakan diantaranya yaitu
temperatur lingkungan yang berpengaruh terhadap
stress ternak terutama dalam peningkatan aktivitas
ternak, serta kondisi fisiologis ternak.

Produksi karkas

Data produksi karkas ayam broiler yang
meliputi bobot potong, bobot karkas, dan persentase
karkas ayam broiler umur 35 hari yang diberi aditif
pakan berupa tepung kulit manggis disajikan pada
Tabel 3. Hasil analisis variansi menunjukkan tidak
adanya pengaruh penggunaan tepung kulit manggis
tethadap produksi karkas ayam broiler yang
meliputi bobot potong, bobot karkas, dan persentase
karkas. Penelitian yang dilakukan oleh Sebola ef al.
(2011) juga melaporkan pengaruh yang tidak nyata
dari tepung daun Garcinia cambogja hingga 600
mg/ekor/hari dalam pakan terhadap bobot potong
ayam broiler. Pengaruh vyang tidak nyata ini
dipengaruhi oleh pertambahan bobot badan broiler
yang juga menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata. Bobot potong dan bobot karkas dipengaruhi
oleh pertambahan bobot badan dan umur ternak
(Soeparno, 2009).

Rerata bobot potong dan bobot karkas ayam
broiler pada penelitian ini berkisar antara 1398
sampai 1580 g/ckor dan 1057 sampai 1105 g/ckor.
Dengan rerata persentase karkas ayam broiler
berkisar antara 64,18 sampai 69,68%. NRC (1994)
melaporkan bahwa berat rata-rata ayam broiler
jantan umur 35 hari yaitu 1576 g. Rasyaf (1995)
menambahkan, persentase karkas broiler umur 5-6
minggu adalah 65-70% dari bobot akhir. Faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan dan komposisi
karkas diantaranya yaitu, laju pertumbuhan, nutrisi,
konsumsi protein, umur, bobot potong, dan tipe
ternak (Soeparno, 2009).
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Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Pemberian tepung kulit manggis hingga level
2,00% dalam pakan belum mampu memperbaiki
performa pertumbuhan dan produksi karkas ayam
broiler.

Saran

Perlu dilakukan penelitian penggunaan
tepung kulit manggis dalam pakan dengan level
yang lebih tinggi.
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